
Autokorelasi



Pengertian  Autokorelasi 

• Autokorelasi merupakan gangguan
pada fungsi regresi berupa korelasi
diantara faktor gangguan (error term).

Cov ( ei , ej ) = 0 dimana i ≠ j

• Autokorelasi umumnya terjadi pada
penelitian yang menggunakan data
time series namun dapat juga terjadi
pada data cross section.



Gambar Pola Autokorelasi



a. Menunjukkan pola siklus (cyclical pattern).

b. Menunjukkan pola trend linier menaik.

c. Menunjukkan pola trend linier menurun.

d. Menunjukkan pola linier dan kuadratik
(mula-mula linier menaik kemudian
menurun).

e. Menunjukkan tidak adanya pola yang
sistematis dan pola ini mendukung asumsi
tidak adanya autokorelasi dalam model regresi
linier klasik.

Gambar Pola Autokorelasi



(a) Positive autocorrelation  (b) negative autocorrelation

Gambar Pola Autokorelasi



Penyebab Autokorelasi

1. Tidak diikutsertakannya seluruh variabel bebas
yang relevan dalam model regresi yang diduga.

2. Kesalahan spesifikasi model matematika yang
digunakan.

3. Pemakaian data yang kurang baik karena
interpolasi data atau sumber data yang kurang
akurat.

4. Kesalahan spesifikasi variabel gangguan.



Konsekuensi Autokorelasi

1. Penduga-penduga koefisien regresi yang
diperoleh dengan menggunakan OLS tidak lagi
BLUE, sekalipun masih tak bias dan konsisten.

2. Hasil estimasi untuk standar error dan varians
koefisien regresi yang didapat akan
underestimate. Dengan demikian nilai
koefisien determinasi (R2) akan besar dan
akibatnya uji t, uji F, dan interval kepercayaan
menjadi tidak valid lagi untuk digunakan.

3. Adanya autokorelasi yang kuat dapat
menyebabkan dua variabel yang tidak
berhubungan menjadi berhubungan.



Mendeteksi Autokorelasi

1. Metode Grafik.
Metode merupakan langkah yang paling
mudah untuk dilakukan yaitu dengan
membuat plot antara residual dan variabel
bebas X atau waktu atau membuat plot antara
residual pada waktu ke-t dengan residual pada
waktu t-1.
Untuk metode grafik sering dijumpai kesulitan
dalam menentukan ada atau tidaknya
autokorelasi dikarenakan penilaian yang
subjektif sehingga menimbulkan perbedaan
kesimpulan diantara peneliti.



Mendeteksi Autokorelasi

2. Metode DurbinWatson (DW test).

Metode ini hanya berlaku untuk model regresi
yang variabel-variabel bebasnya tidak
mengandung lagged dependent variable (time
lag).

Durbin Watson seringkali tidak relevan
digunakan dalam penaksiran model regresi yang
menggunakan data cross section dan penaksiran
model regresi tanpa intercept.
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The Durbin-Watson d statistic

Tabel Pengambilan Keputusan



Tabel Pengambilan Keputusan

Nilai DW hasil estimasi model 

regresi
Kesimpulan

(4 – DWL) < DW < 4
Tolak H0 (terdapat 

autokorelasi negatif)

(4 – DWU) < DW < (4 – DWL) Tidak ada kesimpulan

2 < DW < (4 – DWU) Terima H0

DWU < DW < 2 Terima H0

DWL < DW < DWU Tidak ada kesimpulan

0 < DW < DWL

Tolak H0 (terdapat 

autokorelasi positif)

Menghitung DW test :  N = jumlah sampel

k = jumlah variabel bebas





Contoh Kasus

Tahun Impor (Rp. Miliar) PDB Berlaku (Rp. Miliar) IHK

1987 28.4 635.7 92.9

1988 32.0 688.1 94.5

1989 37.7 753.0 97.2

1990 40.6 796.3 100.0

1991 47.7 868.5 104.2

1992 52.9 935.5 109.8

1993 54.5 982.4 116.3

1994 64.0 1063.4 121.3

1995 79.5 1171.1 125.3

1996 94.4 1306.6 133.1

1997 131.9 1412.9 147.7

1998 126.9 1528.8 161.2

1999 155.4 1702.2 170.5

2000 185.8 1899.5 181.5

2001 217.5 2127.6 195.4

2002 260.9 2368.5 217.4



Hasil Estimasi - 1

M = impor            Y = PDB             F = inflasi ( IHK )



Hasil Estimasi - 2

LM = impor            LY = PDB             LF = inflasi ( IHK )



Mendeteksi Autokorelasi

3. Metode h - statistik ( h-stat ).

Metode ini hanya berlaku untuk model regresi
yang variabel bebasnya mengandung lagged
dependent variable (time lag).

Untuk menguji h-statistik maka digunakan
tabel standardized normal distribution, yaitu :

Pr { -1,96 ≤ h ≤ 1,96 } = 0,95
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Mendeteksi Autokorelasi

Kesimpulan untuk h-statistik :
1. Jika h > 1,96 maka hipotesis yang

menyatakan tidak terdapat autokorelasi yang
positif ditolak.

2. Jika h < -1,96 maka hipotesis yang
menyatakan tidak terdapat autokorelasi yang
positif ditolak.

3. Jika nilai h-statistik berada diantara -1,96 dan
+1,96 { -1,96 ≤ h ≤ 1,96 } maka hipotesis yang
menyatakan tidak terdapat autokorelasi
tidak dapat ditolak.



Hasil  Estimasi  Lag
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Mendeteksi Autokorelasi

4. Metode Lagrange Multiplier (LM test)

Metode LM test yaitu membandingkan nilai χ2

hitung dengan χ2 tabel {chi square} dengan kriteria
penilaian sebagai berikut :

Jika nilai χ2 hitung > χ2 tabel maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi dalam
model empiris yang digunakan ditolak.

Jika nilai χ2 hitung < χ2 tabel maka hipotesis yang
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi dalam
model empiris yang digunakan tidak dapat
ditolak.



Tabel Chi Square



Hasil  Estimasi  Lag

Dari hasil estimasi diperoleh nilai DW stat = 1,92 dengan k = 3 dan

jumlah observasi, N = 15 maka DW stat berada pada DWu < DW < 2

{ 1,75 < 1,92 < 2 }. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model

regresi tersebut tidak ditemukan adanya autokorelasi.



Uji  LM  Test



Kesimpulan Autokorelasi

1. Dari hasil LM test di atas diperoleh nilai χ2 hitung
(Obs*R-squared) = 0,249 lebih kecil daripada
nilai χ2 tabel = 4,57 { χ2 hitung (0,249) < χ2 tabel
(4,57) } pada level signifikansi 5 persen. Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
bahwa tidak ada autokorelasi diterima. Artinya
dalam model yang diestimasi tersebut tidak
mengandung korelasi serial (autokorelasi)
antar faktor pengganggu (error term).

2. Berdasarkan nilai probabilitas Obs*R-squared
sebesar 0,8828 maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi tersebut tidak terdapat
autokorelasi.


